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ABSTRAK

Shevyra Nazwa Sayyidinna, NIRM. 01.02.22.376. Rancangan Penyuluhan Inovasi
Sanitasi Kebun Berbasis Rorak untuk Pengendalian Hama Penggerek Buah Kakao
di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang. Tanaman kakao merupakan salah
satu komoditas perkebunan unggulan yang memiliki nilai ekonomi penting bagi
pekebun. Namun, produktivitas kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli
Serdang masih menghadapi kendala akibat serangan hama Penggerek Buah Kakao
(PBK) yang dipengaruhi oleh rendahnya penerapan sanitasi kebun. Kondisi tersebut
ditandai dengan masih banyaknya kulit buah pasca panen kakao yang dibuang
sembarangan dan dibiarkan menumpuk di kebun sehingga berpotensi menjadi
sumber perkembangan dan penyebaran hama. Rancangan penyuluhan ini bertujuan
untuk menganalisis penetapan masalah, penetapan tujuan penyuluhan, penetapan
sasaran penyuluhan, tingkat penerimaan pekebun terhadap efektivitas rancangan
penyuluhan, serta jumlah pekebun yang menerapkan inovasi sanitasi kebun
berbasis rorak. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Kajian ini
menggunakan pendekatan evaluatif, sedangkan analisis data dilakukan
menggunakan Skala Likert. Hasil kajian menunjukkan bahwa sasaran penyuluhan
ditetapkan sebanyak 38 orang pekebun kakao di Desa Candi Rejo dan Desa Kuala
Dekah. Tingkat penerimaan pekebun terhadap efektivitas rancangan penyuluhan
termasuk dalam kategori sangat efektif dengan persentase rata-rata sebesar 83,7%.
Jumlah pekebun yang menerapkan inovasi sanitasi kebun berbasis rorak mencapai
17 orang (44,74%) dari target 16 orang, sehingga tujuan penyuluhan yang telah
ditetapkan berhasil tercapai.

Kata Kunci : rancangan penyuluhan, penyuluhan pertanian, sanitasi kebun, rorak,
penggerek buah kakao.
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ABSTRACT

Shevyra Nazwa Sayyidinna, NIRM. 01.02.22.376. Agricultural Extension Design
on Rorak-Based Farm Sanitation Innovation for Cocoa Pod Borer Control in Biru-
Biru District, Deli Serdang Regency. Cocoa is one of the leading plantation
commodities with significant economic value for farmers. However, cocoa
productivity in Biru-Biru District, Deli Serdang Regency, is still constrained by
attacks of Cocoa Pod Borer (CPB), which are influenced by the low implementation
of farm sanitation practices. This condition is characterized by the accumulation of
cocoa pod husks left scattered in plantations, creating potential breeding and
spreading sources for pests. This extension design aimed to analyze problem
identification, formulation of extension objectives, determination of extension
targets, farmers’ acceptance level toward the effectiveness of the extension design,
and the number of farmers adopting the rorak-based farm sanitation innovation.
Data were collected using questionnaires. This study employed an evaluative
approach, while data were analyzed using the Likert Scale. The results showed that
the extension targets consisted of 38 cocoa farmers in Candi Rejo Village and Kuala
Dekah Village. Farmers’acceptance of the effectiveness of the extension design was
categorized as very effective, with an average percentage score of 83.7%. The
number of farmers who adopted the rorak-based farm sanitation innovation
reached 17 people (44.74%), exceeding the target of 16 farmers. Therefore, the
extension objectives that had been established were successfully achieved.

Keywords : extension program design, agricultural extemsion, farm sanitation,
rorak, cocoa pod borer.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan
unggulan di Indonesia yang memiliki peran strategis terhadap perekonomian
nasional, baik dari sisi penyediaan lapangan kerja hingga pendapatan petani serta
kontribusi terhadap ekspor komoditas pertanian. Menurut Badan Pusat Statistik.
(2024), areal tanaman kakao di Indonesia pada periode terakhir mencapai sekitar
1,37 juta Ha dengan produksi sekitar 617,11 ribu ton biji kakao kering pada tahun
2024. Data ini menunjukkan dominasi perkebunan rakyat dalam produksi kakao
nasional yang hampir mencapai total produksi nasional, yakni sekitar 99 % dikelola
oleh pekebun rakyat yang tersebar di beberapa provinsi di Indonesia.

Sumatera Utara menjadi salah satu wilayah penghasil kakao di Indonesia
yang memiliki peran dalam mendukung ketersediaan produksi kakao nasional.
Berdasarkan Statistik Tanaman Perkebunan. (2024), Provinsi Sumatera Utara
memiliki areal pertanaman kakao seluas 53.441 Ha dengan jumlah produksi
mencapai 38.475 ton biji kakao kering. Salah satu kabupaten yang turut
berkontribusi terhadap produksi kakao di wilayah tersebut adalah Kabupaten Deli
Serdang. Berdasarkan data BPS Kabupaten Deli Serdang. (2025), luas areal
tanaman kakao di Kabupaten Deli Serdang mencapai 2.666 Ha dengan total
produksi sebesar 2.072 ton. Berdasarkan luasan dan hasil produksi tersebut, tingkat
produktivitas kakao di Kabupaten Deli Serdang berada pada kisaran 0,7 ton/Ha.
Namun, perkembangan produksi kakao dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan adanya penurunan, dimana produksi yang sebelumnya mencapai
3.814 ton pada tahun 2021 dan 3.801 ton pada tahun 2022 mengalami penurunan
menjadi 2.072 ton pada periode 2023-2025. Penurunan tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan perkebunan kakao di Kabupaten Deli Serdang masih
menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas
tanaman.

Kecamatan Biru-Biru merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi
pengembangan tanaman kakao di Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan data BPS

Kabupaten Deli Serdang. (2025), Kecamatan Biru-Biru berada pada urutan ketiga



sebagai kecamatan dengan luas areal tanaman kakao terbesar setelah Kecamatan
Kutalimbaru dan Kecamatan Bangun Purba. Luas tanaman kakao di wilayah ini
tercatat mencapai 252 Ha dengan produksi sebesar 135 ton biji kakao. Apabila
dibandingkan antara luas areal dan jumlah produksi yang dihasilkan, produktivitas
kakao di Kecamatan Biru-Biru berada pada kisaran 0,5 ton/Ha, yang menunjukkan
bahwa potensi tersebut belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan secara optimal.
Rendahnya produktivitas tanaman kakao dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah keberadaan organisme pengganggu tanaman (OPT) yang dapat
menyebabkan penurunan kuantitas maupun kualitas hasil produksi. Salah satu hama
penting yang menjadi permasalahan pada tanaman kakao adalah Penggerek Buah
Kakao (PBK) (Conopomorpha cramerella) yang mampu menyebabkan kerusakan
buah dan berdampak terhadap penurunan hasil panen.

Berdasarkan hasil identifikasi kondisi wilayah, salah satu permasalahan
yang ditemukan pada pekebun kakao di Kecamatan Biru-Biru adalah belum
optimalnya penerapan sanitasi kebun, yang ditunjukkan dengan masih
ditemukannya kulit buah pascapanen, sisa pemangkasan, serta buah yang terserang
hama dibiarkan berada di area pertanaman tanpa penanganan lebih lanjut. Kondisi
tersebut menyebabkan lingkungan kebun menjadi kurang terpelihara dan berpotensi
mendukung perkembangan populasi PBK. Keberadaan kulit buah pascapanen dan
buah terserang yang tidak ditangani dengan baik dapat menjadi tempat
berlangsungnya siklus hidup hama, sehingga meningkatkan risiko serangan pada
musim berikutnya. Serangan PBK yang tidak dikendalikan secara tepat dapat
menyebabkan kehilangan hasil produksi lebih dari 50% serta menurunkan mutu biji
kakao yang dihasilkan (Yudiansyah et al., 2021).

Dalam konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT), pengendalian
organisme pengganggu tanaman tidak hanya dilakukan melalui penggunaan
pestisida, tetapi juga melalui pengelolaan lingkungan budidaya agar kondisi
ekosistem kebun menjadi kurang mendukung bagi perkembangan hama. Salah satu
komponen penting dalam penerapan PHT adalah sanitasi kebun yang dilakukan
melalui kegiatan pembersihan sisa tanaman, pengelolaan buah terserang,
pemangkasan, serta pengaturan kondisi lingkungan kebun (Wati, 2022). Sanitasi

kebun merupakan salah satu komponen penting dalam PHT karena bertujuan



memutus siklus hidup hama dengan cara menghilangkan sumber inokulum atau
tempat berkembang biaknya (Tampang ef al., 2025). Limbah kulit buah dan buah
terserang yang dibiarkan di permukaan tanah dapat menjadi media perkembangan
larva dan pupa PBK, sehingga populasi hama terus meningkat dari satu musim ke
musim berikutnya (Sadori et al., 2023). Dengan demikian, rendahnya tingkat
sanitasi kebun secara langsung berkontribusi terhadap tingginya intensitas serangan
PBK di lapangan.

Permasalahan rendahnya penerapan sanitasi kebun di Kecamatan Biru-Biru
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya keterbatasan pemahaman pekebun
mengenai hubungan antara pengelolaan limbah tanaman dengan perkembangan
hama, serta belum tersedianya sarana yang mendukung pengelolaan bahan organik
di dalam kebun. Selain itu, masih terdapat pemahaman bahwa sisa tanaman yang
berada di sekitar kebun dapat mengalami pelapukan secara alami tanpa memerlukan
pengelolaan khusus. Padahal, apabila tidak ditangani dengan baik, kulit sisa panen
buah kakao dan buah terserang dapat menjadi sumber perkembangan hama pada
pertanaman berikutnya. Di sisi lain, Kecamatan Biru-Biru memiliki peluang
pengembangan kakao yang cukup besar melalui dukungan sumber daya lahan,
pengalaman pekebun, serta kegiatan penyuluhan pertanian yang telah berjalan.
Potensi tersebut perlu didukung dengan penerapan budidaya yang mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan kebun.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah melalui “Rancangan Penyuluhan Inovasi Sanitasi Kebun
Berbasis Rorak untuk Pengendalian Hama Penggerek Buah Kakao di
Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang”. Teknologi rorak dipilih karena
memiliki konsep yang sederhana, mudah diterapkan oleh pekebun rakyat, serta
tidak membutuhkan biaya yang tinggi dalam penerapannya. Rorak dapat
dimanfaatkan untuk mendukung sanitasi kebun melalui pembenaman kulit buah
dan buah terserang, sehingga limbah tanaman tidak menjadi sumber perkembangan
PBK di areal pertanaman. Di samping itu, penerapan rorak memiliki manfaat
tambahan dalam meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan mendukung
konservasi lahan, sehingga diharapkan dapat menjadi solusi yang sesuai dengan

kondisi dan kebutuhan pekebun kakao di Kecamatan Biru-Biru.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Pada Uraian di atas, Terdapat rumusan masalah penelitian ini
sebagai berikut :

1. Bagaimana menganalisis penetapan masalah di Kecamatan Biru-Biru,
Kabupaten Deli Serdang?

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan inovasi sanitasi kebun
berbasis rorak untuk pengendalian hama penggerek buah kakao menggunakan
prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang?

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan inovasi sanitasi kebun
berbasis rorak untuk pengendalian hama penggerek buah kakao yang sesuai
dengan karakteristik pekebun di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli
Serdang?

4. Bagaimana tingkat penerimaan pekebun terhadap efektivitas rancangan
penyuluhan inovasi sanitasi kebun berbasis rorak untuk pengendalian hama
penggerek buah kakao (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan
biaya penyuluhan) di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang?

5. Berapa jumlah pekebun yang menerapkan kegiatan inovasi sanitasi kebun
berbasis rorak untuk pengendalian hama penggerek buah kakao di Kecamatan

Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang?

1.3  Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis penetapan masalah di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten
Deli Serdang.

2. Untuk menganalisis penetapan tujuan penyuluhan inovasi sanitasi kebun
berbasis rorak untuk pengendalian hama penggerek buah kakao di Kecamatan
Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.

3. Untuk menganalisis penetapan sasaran penyuluhan inovasi sanitasi kebun
berbasis rorak untuk pengendalian hama penggerek buah kakao di Kecamatan
Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.

4. Untuk menganalisis tingkat penerimaan pekebun terhadap efektivitas

rancangan penyuluhan inovasi sanitasi kebun berbasis rorak untuk



1.4

1.

pengendalian hama penggerek buah kakao (materi, metode, media, volume,
lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan) di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli
Serdang.
Untuk mengetahui jumlah petani yang menerapkan inovasi sanitasi kebun
berbasis rorak untuk pengendalian hama penggerek buah kakao di Kecamatan
Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang.

Manfaat

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana terapan pertanian
(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.
Sebagai bahan masukan bagi penyelenggara penyuluhan pertanian dan institusi
lainnya dalam melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Biru-biru,
Kabupaten Deli Serdang.
Sebagai bahan referensi bagi penyuluh pertanian dalam melaksanakan
rancangan kegiatan penyuluhan pertanian inovasi sanitasi kebun berbasis rorak
untuk pengendalian hama penggerek buah kakao di Kecamatan Biru-biru

Kabupaten Deli Serdang.



